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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan STAI Al Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf  “ay” dan “aw” seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف(. 

Ta’ marbutoh yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf  

ditransliterasikan dengan “at”. 
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Cet : Cetakan 

H. : Hijriyah 

h. : Halaman 

HR : Hadis Riwayat 

J. : Juz atau Jilid 

M. : Masehi 

QS. : Al-Qur’an Surat 

Sda : Sama dengan atas 

Terj. : Terjemahan 

t.np : Tanpa nama penerbit 

t.th : Tanpa tahun 

w. : Wafat 
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ABSTRAK 

Penelitian  ini dilatar belakangi oleh kesalah pahaman banyak orang tentang 

makna jihad, dimana mereka hanya mengartikan makna jihad tersebut dengan 

makna lahiriyah yaitu berperang. Dari kesalahan pemaknaan itulah banyak orang 

yang keliru dalam melakukan jihad. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan makna jihad selain dari makna lahiriyah sendiri yaitu makna 

batiniyah. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran isyari, 

dan juga sistematika penafsiran yang ada pada naskah Abyan al-Hawaij karya KH. 

Ahmad Rifa’i. Kajian ini bersifat liberary research, dimana seluruh data primer 

maupun sekunder, dikumpulkan dari bahan-bahan kepustakaan. Adapun penafsiran 

yang dipakai adalah pendekatan tafsir isyari dimana difokuskan terhadap ayat-ayat 

al-Qur’an dalam bab mujahadah. Kajian ini menghasilkan kesimpulan; Sebagai 

berikut, dalam naskah Abyan al-Hawaij ditemukan penafsiran-penafsiran terhadap 

ayat-ayat al-Qur’an dalam bab mujahadah, dimana dalam sistematika penulisan 

naskah Abyan al-Hawaij penulisan ayat al-Qur’an ditulis dengan warna merah dan 

mengunakan bait juga dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, Ia memasukan Hadits 

dan pendapat para ulama untuk menafsirkanya, juga dalam bab mujahadah 

terdapat penafsiran yang mengunakan pendekatan tafsir isyari yang mempunyai 

makna jihad adalah selain berperang melawan orang kafir juga mempunyai makna 

berperang melawan hawa nafsu, yaitu menuju kejalan Allah dengan cara 

memerangi hawa nafsunya dari hal-hal yang tercela yang bisa menjauhkan kita 

dari Allah. Selain menafsirkan ayat al-Qur’an mengunakan pendekatan tafsir 

isyari, KH. Ahmad Rifa’i juga menafsirkan ayat al-Qur’an dalam bab mujahadah 

tanpa mengunakan pendekatan tafsir isyari. Seperti pada empat ayat al-Qur’an 

yang diteliti dalam dalam naskah Abyan al-Hawaij, hanya ada satu ayat al-Qur’an 

yang mempunyai penafsiran dengan pendekatan tafsir isyari. 
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MOTTO 

 هاد النفسجبر وهو الجهاد الاك

“jihad terbesar” adalah suatu perjuangan melawan hawa nafsu 

Maka jihad memerangi jiwa (Hawa Nafsu) didahulukan daripada jihad memerangi 

musuh-musuh Allah (Orang Musyrik) . 
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